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UNESCO dan Pemerintah Kota Jogja Kerja Sama
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Sediakan Akses

[]
untuk Difabel
JOGJA -- Petherintah Kota

(Pemkot) Jogja memiliki komit-
men terhadap semua kaum di-
fabel untwk menyediakan sara-
na dan prasarana serta infra-
struktur yang berkaitan dengan
disabilitas.

Para difabel mempunyai hak
mendapatkan akses di setiap
sektor dan sudah menjadi kewa-
jiban pemerintah untuk meme-
nuhinya sehingga hisa mening-
katkan aksestabilitas termasuk
dalam bidang pendidikan. o

Hal ini disampaikan Wali-
kota Jogja Haryadi Suyuti dalam
High Level Mecting of Mayors
for Inclusive Cities atau Per-
1 F B # temuan Tingkat Tinggi Bupati
| (T R Walikota unuk Kota-Kota In-

ismwewa  klusif, Selasa (2/4), di Hotel
PENANDATANGANAN MOU -- Dj hadapan Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku Buwono X, Walikota Jogja  Melia Purosani Jogja.
Haryad! Suyuti menandatangani Mol bersama Direktur UNESCO Jakarta Hubert Gijzen untuk pelaksanaan Selain dari Jogja, hadir juga
program Promoting Social Inclusion of Persons Living With Disabilities in Indonesia, Selasa (2/4), di Hotel  kepala dacrah atau wakilnya
Melia Purosani. dari Banda Aceh, Metro Lam-
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pung. Banjarmasin, Sleman,
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Gunungkidul, juga perwakilan
dari warga difabel. -

Dalam kesempatan tersebut
Pemkot Jogja bersama UNES-
CO (Badan PBEB yang bergerak
dalam bidang pendidikan,
pengetahuan dan kebudayaan)
menandatangani Mol untuk
pelaksanaan program Promot-
ing Social Inclusion of Persons
Living With Disabilities in In-
donesia. =

Mol ditandatangani Wali- -
kot Jogja Haryadi Suyuti dan H
Direktur UNESCO Takarta, *
Hubent Gizjen di hadapan Gu- |
bernur DIY Sri Sultan Hameng- |
ku Buwono X,

Sebelumnya Gubernur DIY *
Sri Sultan Hamengku Buwono .
X mengarakan sebuah kota la-

Sambungan dari halaman 1|

- ler yang manusiawi, dibangun

atas dasar aksestabilitas atau
kota yang dapat diakses semua
warganya.

“Kekurangan aksestabili-
tas menychabkan Kaum difabel
mengalami kesulitan berinter-
aksi dan mengalami gangguan
padahal mereka mempunyai hak
dan kewajiban yang sama de-
ngan warga yang normal,” tegas
Sultan.

Fasilitas dan pelayanan
yang baik terhadap penyan-
dang disabilitas perlu terwujud
pula di bidang pendidikan. Ka-
renanya Sultan menyambut

baik wacana Yogyakarta akan
menjadi pusat pendidikan
inklusi di ASEAN,

“Pemerintah Kota harus
siap menyediakan guru dan
fasilitasnya, menyediakan
akses dan pendidikan bermu-
tu bagi warga negaranya,
Berbagai fasilitas publik yang
dibangun sudah memberikan
akses pada kaum difabel na-
mun belum semuanya,” papar
Sultan

Sedangkan Dircktur UNES-
CO Jakarta Hubert Gijzen
mengatakan Jogja dipilih untuk
peluncuran program baru
UNESCO karena kota ini telah
berkomitmen dalam pemenuhan

kebutuhan bagi para kaum difa-
bel, melalui peraturan-per-

aturan daerah dan program *

pembangunan yang sejalan
dengan visi pemerintah Kota
Jogja sebagai Kata Pendidikan
yang berkualitas, berkarakater
dan inklusif.

Tujuan pertemuan tingkat
tinggi bupati dan walikota
untuk kota-kota inklusif ini
adalah untwk mendiskusikan
tantangan dan peluang dalam
memenuhi hak para penyan-
dang disabilitas dalam berba-
gai bidang seperti pekerjaan,
pendidikan dan partisipasi
dalam kehidupan publik dan
politik. (vin)

vak huni harus mémiliki karak-

>>KEHAL7 J

S 2 -

Yogyakaria, .

Kepala

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

1. Bagian Perekonomian Pengemb. P

2. Dinas Pendidikan

3. Dinas Pemukiman dan Prasarana
4. Kantor Pemberdayaan Masyarakat

Positif

Segera

Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 11 Juli 2026
Kepala

lg. Trihastono, S.Sos. MM

NIP. 19690723 199603 1 005



mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id
http://www.tcpdf.org

